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Abstrak. Inflasi merupakan salah satu indikator makroekonomi yang paling berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian suatu negara, khususnya terhadap daya beli masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana inflasi memengaruhi daya beli
masyarakat di Indonesia dalam lima tahun terakhir. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara inflasi dan daya beli, yang
berarti semakin tinggi inflasi, semakin rendah daya beli masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan moneter dan fiskal yang tepat untuk mengendalikan inflasi guna menjaga
stabilitas daya beli.
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PENDAHULUAN

Inflasi merupakan peningkatan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus
dalam jangka waktu tertentu. Inflasi yang tinggi dapat mengikis daya beli masyarakat, terutama
kelompok pendapatan menengah ke bawah. Dalam konteks ekonomi Indonesia, inflasi sering
kali menjadi tantangan yang mempengaruhi stabilitas ekonomi nasional. Daya beli, sebagai
kemampuan masyarakat untuk membeli barang dan jasa, menjadi indikator penting dalam
menilai kesejahteraan masyarakat.

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami fluktuasi inflasi yang cukup
signifikan. Hal ini memicu pertanyaan mengenai seberapa besar dampaknya terhadap daya beli
masyarakat. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara inflasi dan daya beli
serta memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah untuk menjaga
kestabilan ekonomi masyarakat.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
dan korelasional.
2. Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS), Bank Indonesia, dan laporan keuangan tahunan pemerintah dari tahun 2019 hingga
2023.
3. Teknik Analisis
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen (inflasi) terhadap variabel dependen (daya beli
masyarakat, diukur melalui Indeks Konsumsi Rumah Tangga dan nilai tukar riil).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perkembangan Inflasi 2019-2023
Berdasarkan data BPS, rata-rata inflasi tahunan Indonesia selama periode 2019-2023
berada pada kisaran 3,5%-5,8%. Peningkatan inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2022
akibat kenaikan harga energi dan pangan global.
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2. Dampak Inflasi terhadap Daya Beli
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien negatif sebesar -0,72 dengan
signifikansi 0,01, yang menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap daya beli masyarakat. Artinya, setiap kenaikan inflasi 1% berpotensi menurunkan
daya beli masyarakat sebesar 0,72%.
Penurunan daya beli ini terutama dirasakan pada kebutuhan pokok seperti pangan,
transportasi, dan energi. Masyarakat cenderung mengurangi konsumsi barang sekunder
dan tersier ketika harga kebutuhan pokok meningkat.
3. Faktor Pendukung dan Penahan
Beberapa faktor yang memperkuat dampak inflasi terhadap daya beli antara lain:
o Tidak sebandingnya kenaikan pendapatan dengan inflasi.
o Kenaikan harga barang impor akibat depresiasi nilai tukar rupiah.
o Kurangnya program subsidi atau bantuan sosial saat inflasi tinggi.
Namun, adanya program bantuan sosial seperti BLT dan subsidi energi sedikit
membantu menjaga konsumsi masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap daya beli masyarakat di Indonesia. Kenaikan inflasi menyebabkan harga barang
kebutuhan meningkat, yang pada akhirnya menurunkan jumlah barang dan jasa yang dapat
dibeli masyarakat dengan pendapatan yang tetap.

SARAN
Pemerintah perlu:

e Mengendalikan inflasi melalui kebijakan moneter yang efektif seperti pengaturan suku
bunga dan pengendalian jumlah uang beredar.

e Meningkatkan produktivitas sektor riil untuk menjaga pasokan barang dan jasa.

e Menyesuaikan upah minimum secara periodik agar tetap sesuai dengan tingkat inflasi.

e Memberikan perlindungan sosial yang tepat sasaran bagi masyarakat berpendapatan
rendah.
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